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ABSTRAK 

Kondisi pada jalan tol sicincin dominan berada di atas tanah lempung. Tanah lempung 

merupakan tanah yang memiliki sifat plastis yang apabila dalam kondisi kering menjadi 

keras dan menjadi plastis serta lengket dalam keadaan basah, sehingga daya dukung 

tanah tersebut rendah yang menyebabkan lapisan pondasi jalan pada konstruksi jalan 

terganggu. Apabila ada sifat tanah yang masih kurang mampu untuk mendukung suatu 

konstruksi maka harus diperbaiki terlebih dahulu agar mencapai daya dukung yang lebih 

optimal. Tanah lempung dapat diperbaiki dengan salah satu cara yaitu di stabilisasikan 

dengan cara penambahan Aspal Emulsi untuk meningkatkan nilai CBR tanah tersebut. 

Adapun pengujian yang telah dilakukan adalah analisa saringan, pengujian atterberg, 

pengujian pemadatan dan pengujian CBR. Kadar campuran Aspal Emulsi yang 

digunakan adalah 4%, 8%, 12% dan 16%. Dari pengujian CBR diperoleh hasil pada 

tanah asli sebesar 2,57%, campuran Aspal Emulsi 4% sebesar 3,22%, Aspal Emulsi 8% 

sebesar 6,82%, Aspal Emulsi 12% sebesar 5,72% dan kadar Aspal Emulsi 16% sebesar 

3,24 %. Hasil CBR dengan penambahan Aspal Emulsi mengalami peningkatan pada 

campuran kadar 8%. Aspal Emulsi dapat digunakan untuk stabilisasi tanah lempung. 

Kata kunci : Aspal Emulsi, CBR, Stabilisasi Tanah, Tanah Lempung 
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ABSTRACT 

The condition on the Sicincin toll road is predominantly located on clay soil. Clay soil is 

a soil that has plastic properties that when in a dry condition becomes hard and 

becomes plastic and sticky in a wet state, so that the soil’s bearing capacity is low 

causing the road foundation layer in road construction to be disturbed. If there are soil 

properties that are still less able to support a construction thet it must be fixed first by 

one way is to be stabilized by adding emulsion asphalt to increase the CBR value of the 

soil. The tests that have been one are sieve analysis, atterberg tests, density tests and 

CBR tests. The mixture level of emulsion asphalt used is 4%, 8%, 12% and 16%. From 

the CBR test, the results obtained on the original soil were 2.57%, Emulsion Asphalt 

mixture 4% was 3.22%, emulsion asphalt 8% was 6.82%, emulsion asphalt 12% was 

5.72% and the mixture level of emulsion asphalt 16% was 3.24%. the CBR results with 

the addition of emulsion asphalt experienced an increase in the mixture level of 8%. 

Emulsion asphalt can be used for clay soil stabilization. 

Keywords : Emulsion Asphalt, CBR, Clay Soil, Soil Stabilization 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanah merupakan lapisan kerak bumi yang berada di lapisan paling atas, yang juga 

merupakan tabung reaksi alami yang menyangga seluruh kehidupan yang ada dibumi. 

Tanah mempunya ciri khas dan sifat – sifat yang berbeda – beda antara tanah disuatu 

tempat dengan tempat yang lain. Sifat – sifat tanah itu meliputi fisika dan sifat kimia. 

Beberapa sifat fisika antara lain tekstur, struktur dan kadar lengas tanah. Untuk sifat 

kimia menunjukan sifat yang dipengaruhi oleh adanya unsur maupun senyawa yang 

terdapat di dalam tanah tersebut. 

Tanah di Indonesia merupakan sebagian besar merupakan tanah lempung dan lanau, 

yang cenderung menyulitkan diantaranya kuat tekan tanah dan penurunan tanah. Tanah 

lempung merupakan jenis tanah yang berbutir halus yang mempunyai nilai daya dukung 

yang rendah dan sangat sensitif terhadap perubahan kadar air, yaitu mudah terjadi 

perubahan volume dan kembang susut. Hal ini sangat tidak menguntungkan bila 

digunakan sebagai tanah dasar untuk menopang suatu bangunan. (Wesley, 2010) 

Tanah lempung merupakan salah satu tanah yang mempunyai sifat yang kurang 

baik. Jenis tanah ini mempunyai daya dukung yang rendah, sifat kembang susut yang 

besar dan sifat yang sangat kohesif serta deformasi yang terjadi sangat besar. Daya 

dukung suatu lapisan tanah tertentu tergantung dari kepadatan tanah yang menyusun 

lapisan tersebut, semakin kecil CBR (California Bearing Ratio) suatu lapisan tanah dari 

jenis tanah tertentu maka lapisan yang dibuat diatasnya haruslah semakin tebal. Di 

Indonesia, jarang ditemui jenis tanah yang hanya dipadatkan dapat dicapai nilai CBR 

yang tinggi. Tanah lempung lunak yang umumnya terdapat di dataran rendah/pantai rata 

– rata memiliki nilai CBR yang rendah. 

Salah satu usaha untuk meningkatkan kekuatan tanah dapat dilakukan dengan cara 

teknik stabilisasi, yang lebih dikenal dengan istilah soil stabilization. Stabilisasi adalah 

usaha untuk memperbaiki kemampuan daya dukung tanah dengan menggunakan bahan 



2 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

 

aditif atau dengan usaha pemadatan. Stabilisasi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 

stabilisasi mekanis dengan menggunakan peralatan mekanis, dan stabilisasi kimiawi 

yaitu mencampur tanah dengan bahan stabilisasi yang digunakan disuatu tempat sangat 

tergantung pada jenis tanah dan ketersediaan bahan serta tujuan penggunaannya. Pada 

penelitian ini dilakukan stabilisasi kimiawi yaitu dengan menambahkan Aspal Emulsi 

sebagai bahan tambah. 

Aspal Emulsi adalah suatu jenis aspal yang terdiri atas aspal keras, air, dan bahan 

pengemulsi yang pada suhu normal dan tekanan atmosfir berbentuk cair. The Aspal 

Institute (1992) menjelaskan bahwa fungsi bahan pengemulsi disini adalah untuk 

mengubah partikel aspal, sehingga partikel aspal tersebut dapat bercampur dengan air. 

Sebagai bahan camuran stabilisasi tanah lempung aspal didefenisikan sebagai suatu 

proses ketika aspal dalam jumlah tertentu di campurkan dengan tanah lunak untuk 

membentuk suatu kondisi tanah yang stabil sesuai yang di syaratkan sebagai lapisan 

tanah dasar. Bahan stabilisasi berupa aspal tersebut akan meningkatkan daya dukung 

tanah serta meningkatkan ketahanan tanah terhadap air. 

Pada penelitian ini, sampel tanah yang digunakan adalah tanah yang berasal dari 

Proyek pembangunan Jalan Tol Padang-Sicincin pada STA 33+500, karena nilai CBR 

dari tanah dasar pada lokasi tersebut tidak memenuhi nilai CBR minimum yang telah 

ditetapkan oleh manual desain perkerasan jalan raya pada tahun 2017 yang mana nilai 

CBR untuk pekerjaan tanah dasar yaitu ≥ 6% . Beberapa kontruksi jalan nya dibangun di 

atas tanah lempung. Daya dukung tanah yang berkadar lempung sangat sensitif terhadap 

pengaruh air, dalam keadaan kering mempunyai daya dukung tinggi dan dalam keadaan 

jenuh akan mempunyai daya dukung yang rendah serta kuat geser tanah turun. Tanah 

dasar sebagai pondasi perkerasan harus mempunyai kekuatan atau daya dukung terhadap 

beban kendaraan, maka tanah dasar juga harus mempunyai stabilisasi volume akibat 

pengaruh lingkungan terutama air. Jika tanah dasar dalam bentuk tanah lempung lunak 

yang memiliki daya dukung rendah dan pertumbuhan susut tinggi (DAS,1994) maka 

dampak yang akan ditimbulkan yaitu terganggu nya lapisan pondasi jalan tersebut. 

Penulis tertarik ingin melakukakn penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih jauh 

tentang stabilisasi tanah lempung menggunakan Aspal Emulsi. Sehingga permasalahan 
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daya dukung tanah lempung dapat terjawab dengan penelitian ini. Dan hasil penelitian 

ini nantinya bisa dipakai sebagai rujukan ilmu pengetahuan dalam hal stabilisasi tanah 

lempung. Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengangkat judul tugas akhir yaitu 

“PENGARUH PENAMBAHAN ASPAL EMULSI PADA TANAH 

LEMPUNG TERHADAP NILAI “CALIFORNIA BEARING 

RATIO”(CBR)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimanakah karakteristik sifat – sifat tanah lempung pada Proyek 

pembangunan Jalan Tol Padang-Sicincin? 

2. Apakah tanah lempung pada Proyek pembangunan Jalan Tol Padang-Sicincin  

bisa di gunakan sebagai tanah dasar (subgrade) untuk pembangunan jalan tol ? 

3. Apakah Aspal Emulsi cocok dijadikan bahan stabilisasi tanah lempung ? 

4. Apakah nilai daya dukung tanah berupa CBR dan parameter lainnya tanah 

lempung akan mendapatkan nilai yang lebih baik setelah distabilisasi dengan 

Aspal Emulsi ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui karakteristik tanah dasar Pada Proyek pembangunan Jalan Tol 

Padang-Sicincin. 

2. Untuk mengetahui tanah lempung Pada Proyek pembangunan Jalan Tol Padang-

Sicincin bisa digunakan sebagai tanah dasar (subgrade). 

3. Untuk mengetahui pengaruh nilai daya dukung tanah lempung yang telah 

dicampur aspal emulsi dengan melakukan uji CBR (California Bearing Ratio). 

1.4 Ruang Lingkup 

Dalam penelitian ini, penulis membuat ruang lingkup yang dianalisis yaitu: 

1. Sampel tanah yang digunakan adalah sampel tanah terganggu (Distrubed) pada 

jenis tanah lempung pada pembangunan Jalan Tol Ruas Padang – Sicincin. 

2. Bahan tambah yang digunakan sebagai bahan stabilisasi menggunakan Aspal 
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Emulsi. 

3. Metode yang di lakukan pada penelitian yang akan dilakukan yaitu uji tanah di 

laboratorium seperti pengujian kadar air, analisis saringan, berat jenis tanah, 

batas Atterberg, kepadatan tanah dan CBR test.  

4. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Mekanika Tanah Universitas Bung 

Hatta. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini dapat diambil manfaat antara lain : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui pengaruh campuran aspal emulsi 

untuk meningkatkan atau menurunkan daya dukung tanah, sehingga dapat 

menjadi bahan pertimbangan dalam pemecahan masalah stabilisasi tanah di 

lapangan. 

2. Mendapatkan hasil nilai California Bearing Ratio (CBR) yang dapat digunakan 

sebagai parameter peningkatan daya dukung tanah lempung yang distabilisasi 

menggunakan Aspal Emulsi. 

3. Sebagai bahan untuk penelitian lanjutan dalam bidang teknologi material. 

 Dengan demikian hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sebuah 

pemikiran baru yang positif terhadap perlakuan perendaman tanah lempung yang 

dicampur aspal emulsi untuk menambah daya dukung tanah. 

1.6 Hipotesis 

Dari penelitian ini penulis mengharapkan dengan ditambahkannya Aspal Emulsi 

dengan persentase 0%, 4%, 8%, 12% dan 16%. Sebagai bahan stabilisasi tanah lempung 

dapat meningkatkan nilai CBR. 

Dalam penelitiann ini yang membedakan dengan penelitian lain terletak pada 

persentase penambahan Aspal dan lokasi sampel diambil 
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1.7 Sistematika Penulisan 

BAB I  : Pendahuluan  

Pada bab ini menjelaskan latar belakang penulisan, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, hipotesis dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini berisi kajian tentang teori dari tanah, sifat tanah, stabilisasi 

menggunakan semen pada tanah lempung terhadap peningkatan daya 

dukung tanah dengan pengujian CBR laboratorium. 

BAB III : Metodologi Penelitian 

Pada bab ini menjelaskan metodologi, berisi tentang lokasi penelitian, 

tahapan persiapan dan langkah – langkah penelitian di laboratorium 

sampai analisis data di laboratorium diperoeh 

BAB IV : Pembahasan 

Pada bab ini berisi tentang pembahasan data – data yang dihasilkan dari 

penelitian. Kemudian dianalisa sehingga diperoleh hasil dari penelitian 

pengaruh semen sebagai bahan stabilisasi tanah lempung dengan 

pengujian CBR (California Bearing Ratio). 

BAB V ; Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran – 

saran yang diberikan atas hasil yang didapat dari penelitian. 

 

 

 

 

 


